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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Breaking the fourth wall pada film “Deadpool” dapat dicapai melalui 

berbagai aspek sinematik yang digunakan film ini. Penggunaan Breaking the 

fourth wall yang sukses dikombinasikan dengan berbagai unsur sinematik 

melalui berbagai teknik seperti penggunaan teknik freeze frame sebagai sarana 

pengenalan para crew serta cast dengan cara yang satir dan lucu, direct address 

cinema yang sering dilakukan Deadpool untuk berinteraksi dengan penonton, 

narasi Deadpool yang mengomentari adegan pada kilas balik yang sedang 

berlangusng, dialog satire Deadpool akan studio yang tidak mampu menyewa 

aktor x-men lain selain Negasonic dan Colossus, parodi adegan film “Ferris 

Bueller's Day Off” pada after credit Scene nya, dan dengan pengunaan Type of 

shot Medium shot, Medium close up, dan close up yang memperkuat kesan 

bahwa karakter Deadpool sedang bebicara kepada penonton. 

Breaking the fourth wall dapat digunakan pada berbagai genre film 

dengan mempertibangkan kombinasi teknik sinematik yang digunakan dan 

motivasi atau tujuan yang ingin disampaikan oleh film tersebut. Pada film 

“Deadpool” teknik Breaking the fourth wall diterapkan dengan tujuan utama 

untuk menciptakan efek humor dan keterlibatan emosional yang lebih besar 

dari penonton dengan karakter utama melalui dialog dan humor penuh referensi 

pop culture pada tahun 2000-an yang menciptakan hubungan yang lebih dekat 

antara karakter dan penonton. 

Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Brown bahwa teknik ini 

sering digunakan dalam genre komedi untuk menciptakan rasa kedekatan 

antara penonton dan karakter. Dengan mengkombinasikan berbagai unsur 

sinematik dan komedi karakter Deadpool terasa lebih nyata dan dekat. Selain 

itu, teknik ini juga digunakan untuk mengomentari dan mengejek genre film 
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superhero yang seringkali dianggap membosankan atau terlalu klise. Dalam 

film "Deadpool", penggunaan teknik Breaking the fourth wall tersebut 

membantu menciptakan pengalaman yang segar bagi penonton yang mungkin 

sudah bosan dengan formula konvensional film superhero. Keberhasilan film 

ini dalam menerapkan teknik Breaking the fourth wall menjadikannya sebagai 

salah satu contoh terbaik dalam penerapan Breaking the fourth wall pada film 

superhero dan membuat sebuah trend baru pada film dengan genre superhero. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teknik Breaking the fourth wall, 

unsur sinematik yang tepat, teknik komedi satire dan parodi, serta refrensi 

kebudayaan popular yang tepat, berhasil menciptakan keterlibatan secara 

langsung dan menghibur bagi penonton yang familiar dengan budaya populer 

dan film-film superhero lainnya. 

B. Saran 

Berdasarkan analisis unsur sinematik yang mendukung penerapan 

teknik Breaking the fourth wall dalam membangun comedy pada film 

"Deadpool", dapat disimpulkan bahwa teknik ini memainkan peran penting 

dalam meningkatkan daya tarik dan keunikan film tersebut. Melalui 

penggunaan adegan-adegan yang melibatkan interaksi langsung antara 

karakter Deadpool dengan penonton, penggunaan narasi yang mengejek film 

superhero, dan penggunaan elemen meta yang menyadarkan penonton bahwa 

mereka sedang menonton sebuah film, teknik Breaking the fourth wall 

memberikan pengalaman yang segar dan menghibur bagi penonton. 

Dalam penelitian ini, telah dilakukan analisis yang mendalam terhadap 

unsur sinematik yang mendukung penerapan teknik Breaking the fourth wall 

dalam membangun komedi pada film "Deadpool". Namun, masih terdapat 

ruang untuk penelitian yang lebih luas dan mendalam, misalnya dengan 

memperluas analisis pada film-film lain yang menggunakan teknik ini. Selain 

itu, penelitian dapat dilakukan untuk melihat dampak dari penggunaan teknik 

Breaking the fourth wall terhadap keberhasilan sebuah film dalam meraih 

kesuksesan di pasar.  
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Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

melakukan studi komparatif antara penggunaan teknik Breaking the fourth wall 

pada film "Deadpool" dengan film-film lain yang menggunakan teknik yang 

sama. Dalam penelitian ini, dapat dilakukan analisis yang lebih mendalam 

terhadap unsur-unsur sinematik yang digunakan pada setiap film, sehingga 

dapat memberikan pemahaman yang lebih luas terhadap teknik Breaking the 

fourth wall. Selain itu, penelitian juga dapat dilakukan untuk melihat 

bagaimana penggunaan teknik ini mempengaruhi persepsi penonton dan 

keberhasilan sebuah film dalam mencapai target penonton dan kesuksesan di 

pasar. 

Dengan adanya penelitian yang lebih luas dan mendalam terkait dengan 

penggunaan teknik Breaking the fourth wall, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi pengembangan dunia perfilman. Dalam hal ini, 

penelitian dapat menjadi referensi bagi para pembuat film dalam 

memanfaatkan teknik ini untuk menciptakan karya yang lebih kreatif dan unik, 

serta memberikan pengalaman yang menghibur bagi penonton. 
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